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Available online 31 ketika ingin mengevakuasi diri ketika terjadi bencana. Sejauh ini upaya pengurangan

risiko bencana inklusif bagi siswa penyandang tunanetra di Kabupaten Banyuwangi

December 2024 masih belum terlaksana dengan baik, masih ada sekolah yang belum sama sekali
Kata Kuner: tersentuh oleh pendidikan kebencanaan, yaitu SDLB A Negeri Banyuwangi. Belum
Bencana; Tunanetra; adanya upaya sosialisasi dan penyediaan media pembelajaran kebencanaan,
Inklusif; Audiobook membuat pengetahuan siswa mengenai bencana hanya sebatas tau akan tetapi
mereka tidak mengetahui sikap/langkah apa saja yang harus mereka lakukan ketika
Keywords: terjadi bencana. Oleh sebab itu peneliti ingin memberikan kontribusi sebagai upaya
Disaster; Blind; Inclusive; peningkatan pengetahuan bencana bagi siswa tunanetra dengan menggunakan
Audiobook media DISABU-TUNE yang sudah di sesuaikan dengan karakteristik belajar siswa
tunanetra. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat peningkatan
rata-rata hasil belajar siswa mengenai bencana dari yang semula 51.2 menjadi 83.4,
serta uji pengaruh media terhadap pengetahuan siswa mendapatkan hasil 0.8303,
atau kategori sangat tinggi.
ABSTRACT

The urgency of providing education about disasters for blind students is to increase the knowledge capacity of blind
students about disaster mitigation, with the hope that blind students can evacuate themselves independently when a
disaster occurs. Providing disaster education for blind students is important because blind people have mobility
barriers, making it difficult for them to evacuate themselves when a disaster occurs. So far, inclusive disaster risk
reduction efforts for students with visual impairments in Banyuwangi Regency have not been implemented properly,
there are still schools that have not been completely touched by disaster education, namely SDLB A Negeri Banyuwangi.
The absence of socialization efforts and the provision of disaster learning media has made students' knowledge about
disasters only limited but they do not know what attitudes/steps they should take when a disaster occurs. Therefore,
researchers want to contribute as an effort to increase disaster knowledge for blind students by using DISABU-TUNE
media which has been adjusted to the learning characteristics of blind students. Based on the results of research that
has been carried out, there is an increase in the average student learning outcomes regarding disasters from the original
51.2 to 83.4, and the test of the influence of media on students' knowledge gets the results of 0.8303, or is included in

the very high category.
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1. Pendahuluan

Indonesia mendapat sebutan sebagai negara market of disaster yang ditunjukkan dengan kerawanan
kejadian bencana berada pada tingkat sangat tinggi, hal ini disebabkan oleh kondisi geologis Indonesia
sebagai wilayah pertemuan tiga lempeng tektonik besar dunia yaitu, Lempeng Indo-Australia, Lempeng
Pasifik, dan Lempeng Eurasia (Raya Muttarak, 2012). Selain faktor tersebut Indonesia juga dilalui oleh jalur
pegunungan api (ring of fire), yang menyebabkan terdapat variasi jenis batuan di Indonesia (Mohd. Robi
Amri, 2016)

Menurut catatan BNPB, tren bencana di Indonesia meningkat selama satu dekade terakhir dan lebih
parahnya, jumlah kerugian dalam bentuk material maupun jiwa ikut bertambah, dengan alasan budaya
sadar bencana masyarakat Indonesia masih rendah, karenanya upaya untuk meningkatkan kapasitas
bencana sangat perlu untuk dilakukan di Indonesia, langkah awal dapat dimulai dengan peningkatan
pengetahuan terhadap bencana. Peningkatan pengetahuan kebencanaan sangat perlu dilakukan karena
pengetahuan memiliki korelasi dengan kesiapsiagaan bencana, selain itu kesiapsiagaan menjadi salah satu
langkah penting sebagai upaya pengurangan risiko bencana dan membangun ketahanan dalam masyarakat
(Balladares, 2020). Salah satu upaya tersebut dapat dilakukan melalui sektor pendidikan, karena
pendidikan menjadi kunci penting dalam melakukan pelatihan atau edukasi kesiapsiagaan bencana dan
menjadi bagian dalam tindakan preventif mulai dari tindakan antasipasi sampai revitalisasi bencana
(Faridah Alawiyah, 2018).

Akan tetapi, kondisi pendidikan di Indonesia belum mengakomodasi keberagaman siswa, termasuk
kemampuan fisik dan mental siswa. Masih adanya segmentasi pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus,
yang sebenarnya menjadi tembok eksklusifisme pendidikan (Merchant, 2015). Seharusnya, hak
memperoleh pendidikan antar siswa dengan berbagai kondisi dan keterbatasan haruslah sama, termasuk
dalam pendidikan kebencanaan. Urgensi dari pemberian edukasi mengenai kebencanaan bagi siswa
tunanetra adalah meningkatnya kapasitas pengetahuan siswa tunanetra mengenai mitigasi bencana,
dengan harapan siswa tunanetra dapat mengevakuasi diri secara mandiri ketika terjadi bencana.
Pemberian edukasi kebencanaan bagi siswa tunanetra penting dilakukan karena penyandang tunanetra
memiliki hambatan mobilitas sehingga menyulitkan mereka ketika ingin mengevakuasi diri ketika terjadi
bencana.

Kabupaten Banyuwangi memiliki + 30 Sekolah Luar Biasa dengan berbagai jenis tingkatan
pendidikan (BPS, 2019). Penelitian ini dilakukan di SDLB A Negeri Banyuwangi terdapat 22 siswa di jenjang
pendidikan dasar. Pemilihan lokasi penelitian di SLB didasarkan karena tingginyapotensi bencana
diwilayah tersebut. SDLB A Negeri Banyuwangi secara geografis terletak di Kecamatan Giri, adapun
bencana yang mengancam di kecamatan Giri adalah bencana geologis yang terdiri dari kejadian bencana
tsunami, gunung meletus, dan gempa bumi, selain itu bahaya lainnya yang mengancam adalah bencana
hidrometeorologis yang terdiri dari bencana banjir dan tanah longsor, bahkan setiap tahunnya Kecamatan
Giri tidak pernah lepas dari bencana banjir dan tanah longsor. Mengingat adanya ancaman bencana di
kecamatan tersebut, peneliti ingin memberikan kontribusi untuk mengurangi risiko bencana, yaitu dibalik
keistimewaan yang dimiliki siswa tunanetra, mereka memiliki kelebihan berupa kemampuan meraba dan
mendengar, sehingga media pembelajaran yang cocok bagi siswa tunanetra, adalah media yang berbasis
audio. Maka dari itu penelitian ini menggunakan media “DISABU- TUNE (Disaster Audiobooks Tunanetra)”
yang diharapkan dapat meningkatkan kapasitas pengetahuan bencana bagi siswa tunanetra, sebagai bagian
iupaya pengurangan risiko bencana inklusif.

Stategi dalam pemilihan suatu media dalam pembelajaran harus memperhatikan beberapa kriteria,
salah satunya harus memperhatikan karakteristik siswa. Penggunaan DISABU-TUNE (Disaster Audiobooks
Tunanetra) sebagai media pembelajaran pendidikan kebencanaan juga memperhatikan karakteristik siswa
tunanetra, yaitu media berbasis audiobook, karena audiobook dianggap lebih efektif terhadap
pembelajaran siswa tunanetra, selain itu penyandang tunanetra lebih fokus belajar menggunakan indera
pendengaran, sehingga media menyesuaikan kebutuhan belajar siswa (rnila Purnamayanti, 2020). Adapun
tujuan penelitian ini untuk mengembangkan media pembelajaran kebencanaan yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan belajar siswa tunanetra, serta menganalisis efektivitas media DISABU- TUNE
(Disaster Audiobooks Tunanetra) terhadap peningkatan kapasitas bencana siswa tunanetra.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R & D), dengan penggunaan
populasi yaitu Siswa diSDLB A Negeri Kabupaten Banyuwangi penyandang tunanetra (kelas A) yaitu
sebanyaka 22 siswa berkebutuhan khusus tunanetra. Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala
ordinal dengan teknik analisis data menggunakan korelasi rank spearman
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Langkah/step dalam pelaksanaan penelitian ini terdiri dari tiga tahap. Tahap 1 diawali dengan
observasi guna mengetahui kondisi sekolah dan belajar peserta didik, untuk kemudian dilakukan
penyusunan komponen bahan dan media pembelajaran yang cocok dengan kebutuhan belajar peserta
didik. Tahap 2 merupakan tahapan penyusunan media yang diawali dengan penyusunan skrip dan skenario
media, untuk kemudian dikonsultasikan kepada ahli materi dan media. Tahap 3 merupakan tahapan
pelaksanaan atau uji coba media pembelajaran, nantinya media akan di sosialisasikan kepada pendidik dan
peserta didik, setelah itu Mahasiswa sebagai peneliti melakukan internalisasi pendidikan kebencanaan
menggunakan media yang telah dibuat.

3. Hasil dan pembahasan
Hasil Pengembangan Media

Terdapat beberapa unsur-unsur media yang digunakan dalam pembuatan media DISABU-TUNE
sebagai berikut.

Membangun Desain Tampilan
Membangun desain tampilan aplikasi bertujuan agar pengguna (users) lebih tertarik serta agar pembuat
memiliki gambaran mengenai aplikasi yang akan dibuat nantinya.

Gambar 1. Tampilan awal aplikasi DISABU-TUNE
Membangun tools interaktif

Pembuatan tools interaktif dimaksudkan sebagai navigasi untuk mengontrol aplikasi.

“Button Icon” tekan untuk
mengakses fitur audiobook

bencana
“Button Microphone”
tekan lama untuk

memberikan perintah

“Button Gempa Bumi” klik

untuk mengakses
audiobook bencana gempa
bumi

“Button Tsunami” Kklik

untuk mengakses
audiobook bencana
tsunami

“Button Gunung Meletus”
klik untuk mengakses
audiobook bencana
Gunung Meletus
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“Button Banjir” klik untuk
mengakses audiobook
bencana Banjir

“Button Stop” klik untuk
berhenti mendengarkan
Audiobook

Gambar 2. Tools interaktif media DISABU-TUNE

Materi

Materi didapatkan melalui sumber literasi bencana yang terpercaya seperti BPBD dan BNPB, untuk
kemudian bahasa penyampaian di sesuaikan dengan bahasa siswa Sekolah Dasar, karena subjek penelitian
adalah siswa SDLB (Sekolah Dasar Luar Biasa).

Gambar 3. Screen tampilan media DISABU-TUNE

Audio

Materi yang telah dibuat dalam format (.doc) kemudian akan di konversikan menjadi format (.mp3) agar
memudahkan siswa penyandang tunanetra untuk mengakses, adapun audio yang terdapat di aplikasi
DISABU-TUNE terdiri dari audio bencana berbahasa Indonesia dan Inggris serta agar menarik bagi siswa
SD media dilengkapi dengan dongeng terkait bencana.
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Gambar 4. Observasi DI SDLB A N Banyuwangi

Analisis Kelayakan Media DISABU-TUNE

Materi kebencanaan yang terdapat dalam media DISABU-TUNE telah di uji oleh 4 penguji yang terdiri
dari 1 penguji Dosen Jurusan Geografi, dan 3 penguji Guru SDLB A Negeri Banyuwangi yang memiliki
hambatan penglihatan. Aspek yang di nilai dalam kelayakan media antara lain (1) Aspek performance, (2)
Desain penelitian, dan (3) Komunikasi visual. Hasil penilaian dari ahli media dapat dilihat pada gambar 4.

Grafik Hasil Validasi Ahli

Aspek Performance BIDesain

B Komunikasi Visual

95% 95%  95%
95%
95%
95%
94%
94% 94%
94%
94%
94%
93%

94

Aspek
Performance

B Desain 95%

B Komunikasi
Visual

95%

94%
Gambar 5. Grafik Penilaian Media DISABU-TUNE

Analisis Kelayakan Materi DISABU-TUNE
Uji kelayakan materi pada penelitian ini memiliki tujuan guna melihat kelayakan materi kebencanaan
yang terdapat pada aplikasi DISABU-TUNE sebagai sumber belajar edukasi bencana siswa tunanetra.
Adapun dalam pelaksanaannya uji kelayakan materi di uji oleh 4 penguji yang ahli di bidangnya yang terdiri
dari 1 penguji Dosen Jurusan Geografi, dan 3 penguji Guru SDLB A Negeri Banyuwangi yang memiliki
hambatan penglihatan. Hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada gambar 5.
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Grafik Hasil Validasi Ahli

Materi Blsi

96%
95%
95%
94%
94%
93%
93%
92%
92%
91%

91%
95%

Materi 92%
Isi 95%

Gambar 6. Grafik Penilaian Materi DISABU-TUNE

Respon Uji Coba Produk dan Hasil Belajar Siswa

Guna melihat efektivitas atau keberhasilan dari suatu media bisa ditunjukkan dengan hasil nilai
belajar siswa, yaitu ketika sebelum diberikan media dan ketika sesudah diberikan media. Maka perlu
dilakukan penglohan dan dentifikasi data dari hasil nilai belajar sebelum diberikan media dan sesudah
diberikan media.

Tabel 1.
Hasil Nilai Belajar Siswa
. - Rata-Rata Rata-Rata
No. Respond Nilai Pre test Nilai Post test Pre test Post test
1 50 85
2 55 85
3 55 90
4 50 85
5 45 75
6 50 80
7 60 90
8 60 90
9 55 85
10 35 60
11 55 85
12 50 85 51.2 83.4
13 50 85
14 50 85
15 50 85
16 50 80
17 50 85
18 50 90
19 50 85
20 65 95
21 50 85
22 45 65

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui jika terdapat perbedaan rata-rata nilai siswa antara pre test dan
post test, yaitu 51.2 (pre test) dan 83.4 (post test). Melihat hasil nilai rata-rata siswa terdapat peningkatan
nilai sebelum diberikan dan sesudah diberikan media. Adapun dikarenakan penelitian ini menggunakan
jenis data ordinal, analisis data penelitian menggunakan korelasi rank spearman, diperoleh hasil nilai
perhitungan korelasi antara penggunaan media DISABU-TUNE dan peningkatan pengetahuan sebesar
0.8303. Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui jika terdapat perbedaan rata-rata nilai siswa antara pre test
dan post test, yaitu 51.2 (pre test) dan 83.4 (post test). Melihat hasil nilai rata-rata siswa terdapat
peningkatan nilai sebelum diberikan dan sesudah di berikan media. Adapaun dikarenakan penelitian ini
menggunakan jenis data ordinal, analisis data penelitian menggunakan korelasi rank spearman.
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Tabel 2.
Tabel Analisis Data Korelasi Rank Spearman
Nilai Pre Test Nilai Post Test
Spearman's rho Nilai Pre Test Correlation Coefficient 1.000 .830™
Sig. (2-tailed) . .000
N 22 22
Nilai Post Test Correlation Coefficient 796" 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .
N 22 22

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil analisis data korelasi Rank Spearman menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
nilai siswa setelah diberikan media pembelajaran. Korelasi yang sangat kuat antara nilai pre-test dan post-
test (r = .830) mengindikasikan bahwa penggunaan media tersebut efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Dengan signifikansi p < 0.05, kita dapat menyimpulkan bahwa hubungan ini bukanlah
kebetulan dan terdapat hubungan positif yang signifikan antara nilai sebelum dan sesudah intervensi.

Efektivitas Media sebagai Upaya Peningkatan Pengetahuan Bencana Siswa Tunanetra

Berdasarkan data penelitian yang telah peneliti analisis menggunakan korelasi rank spearman,
terdapat pengaruh antara penggunaan media aplikasi DISABU-TUNE (Disaster Audiobook Tunanetra)
terhadap pengetahuan kebencanaan siswa tunanetra. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata
nilai hasil belajar siswa antara pre-test dan post-test yaitu, 51.2 (untuk pre test) dan 83.4 (untuk post test),
dari nilai hasil belajar tersebut dapat disimpulkan jika sebelum diberikan perlakukan berupa media aplikasi
DISABU-TUNE, rata-rata nilai hasil belajar siswa adalah 51.2, dan hampir semua siswa mendapatkan nilai
diatas KKM (65), serta hasil analisis data korelasi rank spearman 0.8303 atau berada dalam kategori sangat
tinggi. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan mengenai mengapa nilai hasil belajar mengenai test
kebencanaan rendah, karena kebanyakan siswa hanya mengetahui jika terjadi bencana yang dilakukan
hanya berlari, sedangkan kenyataan dilapangan tidak semua bencana dapat dihindari dengan berlari, ada
beberapa kondisi tertentu yang harus kita lakukan, seperti ketika berada disituasi kondisi terdampak
gempa bumi dan posisi kita saat itu tengah berada di kelas lantai atas, kemudian tidak sempat
menyelamatkan diri dengan berlari, sikap yang lebih baik dilakukan adalah bersembunyi dibawah meja dan
menjauhi kaca. Setelah siswa diberikan perlakukan berupa media aplikasi DISABU-TUNE (Disaster
Audiobook Tunanetra) mereka menjawab jika mereka menjadi tau urutan langkah yang harus mereka
lakukan ketika terjadi bencana.

Media DISABU-TUNE (Disaster Audiobook Tunanetra) dan Karakteristik Belajar Siswa Tunanetra

Salah satu indikator keberhasilan proses dan tujuan pembelajaran adalah media pembelajaran.
Adapun dalam penyusunannya media pembelajaran diharuskan dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
siswa dalam belajar, seperti yang kita ketahui individu siswa di Indonesia berbeda-beda, seperti siswa
penyandang disabilitas memiliki cara pembelajaran tersendiri menurut versi mereka dan pastinya berbeda
dengan cara belajar siswa pada umumnya. Setiap siswa dengan disabilitas tertentu memiliki karakteristik
belajar yang berbeda pula, seperti siswa disabilitas rungu tidak akan sesuai dengan pembelajaran yang
menggunakan media pembelajaran basis audio, sehingga media penunjang pembelajaran yang sesuai
adalah media yang berbasis visual. Berbeda dengan penyandang disabilitas netra atau yang lebih dikenal
tunanetra, tidak akan sesuai dengan media pembelajaran berbasis media visual. Berdasarkan hasil
penelitian melalui kegiatan observasi (sebelum pengembangan media), siswa tunanetra di SDLB A Negeri
Banyuwangi cenderung belajar menggunakan media audio seperti YouTube dan media buku braille yang
bersifat terbatas, meskipun sekolah memiliki alat percetakan braille, hal ini karena biaya percetakan buku
braille yang bersifat mahal dari percetakan buku biasa pada umumnya. Hal lain yang peneliti temukan
ketika melakukan observasi di SDLB A Negeri Banyuwangi adalah belum adanya pembelajaran/edukasi
yang bersifat meningkatkan kapasitas pengetahuan kebencanaan bagi siswa tunanetra, bahkan dari
pemerintah Kabupaten Banyuwangi juga belum ada, sehingga keberadaan media pembelajaran media
aplikasi DISABU-TUNE yang telah peneliti buat akan dapat menunjang pembelajaran siswa tunanetra
mengenai edukasi kebencanaan, dikarenakan selain kemudakan aksesibilitas, untuk mendapatkan media
aplikasi DISABU-TUNE juga gratis.

Meskipun media bersifat aplikasi atau digital sedangkan siswa penyandang tunanetra memiliki
keistimewaan berupa keterbatasan visual/penglihatan, akan tetapi media aplikasi DISABU-TUNE mudah
dalam aksesibilitas, karena berbasis speech recognition dalam memerintah pergantian screen, selain itu
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media aplikasi DISABU-TUNE juga dapat terbaca pada fitur talkback yang sudah terpasang di smartphone
masing-masing siswa.

Kesesuaian media aplikasi DISABU-TUNE terhadap karakteristik belajar siswa tunanetra bisa dilihat
berdasarkan hasil validasi/penilaian ahli media dan materi. Penilaian media terdiri dari beberapa penilaian
aspek, yaitu (1) aspek performance mendapatkan prosentase rata-rata nilai 95% (masuk dalam kategori
sangat layak). (2) aspek desain mendapatkan prosentase rata-rata nilai 95% (masuk dalam kategori sangat
layak). (3) aspek komunikasi visual, mendapatkan prosentase rata-rata nilai 94% (masuk dalam kategori
sangat layak). Sedangkan untuk penilaian materi terdiri dari dua aspek, yaitu (1) aspek materi,
mendapatkan rata-rata prosentase nilai 92% (masuk dalam kategori sangat layak), (2) aspek isi,
mendapatkan rata-rata prosentase nilai 95% (masuk dalam kategori sangat layak. Selain mendapatkan
penilaian baik dari ahli media dan materi, media juga di nilai langsung oleh siswa tunanetra sebagai subjek
penelitian dan mendapatkan rata-rata penilaian masuk dalam kategori “sangat menarik”, sehingga dapat
disimpulkan jika media DISABU-TUNE sesuai dengan karakteristik belajar siswa tunanetra di SDLB A
Negeri Banyuwangi.

Kendala Media DISABU-TUNE (Disaster Audiobook Tunanetra)

Penyusunan media pembelajaran tidak lepas dari berbagai kendala yang menjadi bahan
pengembangan untuk kesempurnaan media DISABU-TUNE (Disaster Audiobook Tunanetra) selanjutnya,
adapun dalam pelaksanaannya berdasarkan hasil implementasi dan penelitian media kepada guru dan
siswa di SDLB A Negeri Banyuwangi kendala yang terdapat pada media DISABU-TUNE (Disaster Audiobook
Tunanetra, yaitu pada batasan penggunaan media DISABU-TUNE , media hanya bisa digunakan secara
online, sehingga ketika smartphone tidak terhubung pada jaringan data otomatis media DISABU-TUNE tidak
bisa digunakan, selain itu masih belum tersedianya fitur pause pada media, sehingga ketika siswa ingin
menjeda narator materi mitigasi bencana harus mengulangi mendengarkan narator materi mitigasi
bencana dari awal.

4. Simpulan dan saran

Pendidikan dan media pembelajaran kebencanaan di SDLB A Negeri Banyuwangi belum ada,
sehingga penting sekali untuk diberikan media kebencanaan yang sesuai dengan karakteristik belajar siswa
tunanetra. Mengacu pada hasil penelitian yang telah peneliti lakukan ketika kegiatan observasi di SDLB A
Negeri Banyuwangi, siswa tunanetra lebih menyukai cara pembelajaran yang berbasiskan audio.
Berdasarkan hasil penelitian, media aplikasi DISABU-TUNE memiliki pengaruh terhadap peningkatan
kapasitas pengetahuan kebencanaan siswa tunanetra, hal ini ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-
rata hasil belajar siswa antara pre-test dan post-test yaitu, 51.2 (pre test) dan 83.4 (post test), dari nilai hasil
belajar tersebut dapat disimpulkan jika sebelum diberikan perlakuan berupa media aplikasi DISABU-TUNE.
Selain itu berdasarkan analisis data menggunakan korelasi rank spearman didapatkan hasil korelasi 0.8303
dan berada dalam kategori sangat tinggi. Adapun saran yang ingin peneliti berikan terhadap penelitian ini,
diharapkan media DISABU-TUNE bisa menjadi program pendidikan kebencanaan berkelanjutan yang dapat
para pendidik lakukan setiap semester guna meningkatkan kapasitas pengetahuan bencana siswa SDLB A
Negeri Banyuwangi
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